Mengapa Idul Adha Disebut Hari Raya
Paling Agung?

Dalam Islam, terdapat dua hari raya besar yang dirayakan umat Muslim di seluruh
dunia, yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. Keduanya sama-sama dipenuhi dengan semangat
ibadah dan suka cita. Namun, tahukah Anda bahwa Idul Adha disebut sebagai hari
raya yang paling agung? Tidak hanya karena berlangsung bersamaan dengan puncak
ibadah haji di Arafah, tetapi juga karena nilai-nilai spiritual, pengorbanan, dan
kepedulian sosial yang terkandung di dalamnya. Artikel ini akan mengupas secara
mendalam mengapa ldul Adha memiliki kedudukan istimewa dalam Islam, baik dari
sisi keutamaannya, makna ibadah kurban, hingga cara terbaik memuliakannya di
tengah masyarakat.

Perbandingan antara Idul Fitri dan Idul Adha

Idul Fitri sering disebut sebagai momen kemenangan setelah sebulan penuh berpuasa
di bulan Ramadan. Umat Muslim merayakan hari tersebut dengan mengenakan
pakaian terbaik, berkumpul bersama keluarga, dan saling memaafkan. Nuansa Idul
Fitri sangat kuat dalam budaya masyarakat karena identik dengan mudik, sajian khas,
dan tradisi berbagi.

Namun, Idul Adha memiliki dimensi ibadah yang lebih luas dan mendalam. Perayaan
ini tidak hanya menandai akhir dari sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah yang penuh
keutamaan, tetapi juga merupakan puncak dari ibadah haji. Pada saat jutaan umat
Islam wukuf di Arafah, kaum Muslimin di seluruh dunia melaksanakan salat Id dan
menyembelih hewan kurban sebagai bentuk ketundukan kepada Allah.

Jika Idul Fitri fokus pada aspek spiritual dan sosial pasca-Ramadan, maka Idul Adha
menggabungkan ketaatan total kepada Allah dan semangat pengorbanan nyata.
Momentum ini tidak hanya dirasakan secara personal, tetapi juga memiliki cakupan
global karena menghubungkan umat Islam dari berbagai penjuru dunia dalam
semangat yang sama.

Perbedaan utama lainnya terletak pada bentuk ibadah yang dilakukan. Di Idul Fitri,
umat Muslim bersedekah dengan zakat fitrah. Sementara pada Idul Adha, umat
melaksanakan ibadah kurban yang menuntut pengorbanan harta lebih besar. Dari sini,
terlihat bahwa Idul Adha membawa pesan spiritual yang lebih agung dan penuh
makna.

Nilai Spiritual dalam Prosesi Kurban dan Haji

Salah satu aspek utama yang menjadikan Idul Adha sebagai hari raya paling agung
adalah prosesi ibadah kurban, yang berakar dari kisah pengorbanan Nabi Ibrahim
‘alaihissalam. Ketika Allah memerintahkan beliau untuk menyembelih putranya, Nabi



Ismail, keduanya menerima perintah itu dengan penuh keimanan dan keikhlasan.
Inilah simbol ketundukan mutlak kepada kehendak Ilahi, yang kemudian diabadikan
dalam ibadah kurban setiap tahun.

Ibadah kurban bukan sekadar menyembelih hewan, tetapi sarat makna spiritual.
Setiap tetes darah yang mengalir menjadi bukti kecintaan dan kepasrahan seorang
hamba kepada Tuhannya. Allah berfirman dalam surat Al-Hajj ayat 37 bahwa yang
sampai kepada-Nya bukanlah daging dan darah, melainkan ketakwaan dari pelakunya.
Bersamaan dengan kurban, jutaan jamaah haji berada di Tanah Suci menjalankan
ibadah yang merupakan rukun Islam kelima. Wukuf di Arafah pada 9 Dzulhijjah
menjadi puncak haji dan disebut sebagai hari terbaik sepanjang tahun. Rasulullah SAW
bersabda bahwa tidak ada hari di mana Allah membebaskan lebih banyak hamba dari
neraka selain hari Arafah (HR. Muslim).

Gabungan antara ibadah kurban dan haji ini menjadikan Idul Adha sebagai momen
refleksi spiritual yang sangat dalam. Kita diajak untuk mengukur ulang kadar
keimanan dan sejauh mana kita siap berkorban demi Allah dan sesama. ltulah
mengapa Idul Adha disebut hari raya pengorbanan yang menguji dan menguatkan hati
kaum Muslimin.

Dalil Keutamaan Idul Adha dalam Hadis

Keutamaan Idul Adha ditegaskan dalam banyak hadis shahih. Salah satunya adalah
sabda Nabi Muhammad SAW: “Tidak ada hari yang lebih agung di sisi Allah dan lebih
dicintai-Nya untuk dilakukan amal saleh daripada sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah.” (HR. At-Tirmidzi). Idul Adha jatuh pada puncak dari sepuluh hari itu,
tepatnya pada tanggal 10 Dzulhijjah.

Selain itu, Rasulullah juga bersabda, “Hari Arafah, Hari Nahr (Idul Adha), dan hari-hari
Tasyriq adalah hari raya kita umat Islam.” (HR. Abu Dawud). Ini menandakan bahwa
hari Idul Adha dan hari-hari setelahnya memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan
tidak boleh diremehkan.

Dalam hadis lain disebutkan bahwa berkurban lebih utama daripada bersedekah
dengan nilai yang sama. Nabi SAW bersabda, “Tidak ada amalan anak Adam pada hari
Nahr yang lebih dicintai oleh Allah daripada menyembelih kurban.” (HR. Tirmidzi,
hasan shahih). Ini menunjukkan bahwa amal ibadah yang dilakukan pada Idul Adha
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh hari raya lainnya.

Dalil-dalil ini memberikan dasar kuat bahwa Idul Adha adalah hari raya paling agung
dalam Islam, bukan hanya karena ritualnya, tetapi juga karena kedekatannya dengan
keampunan, ridha, dan cinta Allah SWT kepada hamba-Nya yang taat.

Kesatuan Umat Islam di Puncak Haji dan Hari Kurban

Idul Adha juga mencerminkan kesatuan umat Islam secara global. Pada hari ini,
seluruh Muslim di berbagai negara menghadap kiblat yang sama, melaksanakan salat
Id secara serentak, dan bersama-sama menyembelih kurban sebagai wujud ketaatan.
Di Makkah, jutaan jamaah dari berbagai bangsa dan bahasa bersatu dalam ibadah



haji, menghapus sekat-sekat duniawi seperti ras, warna kulit, dan status sosial.
Wukuf di Arafah menjadi simbol persatuan dan kesetaraan. Semua jamaah
mengenakan kain ihram putih, tanpa perhiasan atau atribut duniawi. Di sanalah, umat
Islam menunjukkan bahwa mereka adalah satu umat dengan satu tujuan: mencari
ridha Allah. Pemandangan ini menjadi gambaran paling nyata tentang ukhuwah
Islamiyah.

Ibadah kurban yang dilakukan secara kolektif juga memperkuat rasa kebersamaan.
Daging kurban dibagikan kepada tetangga, kerabat, dan fakir miskin tanpa
membedakan status. Inilah bentuk solidaritas sosial yang membumi dan menyentuh
langsung kehidupan masyarakat.

Momen ini menjadi pengingat bahwa Islam tidak hanya mengajarkan ibadah vertikal
(hablumminallah), tetapi juga menekankan hubungan horizontal (hablumminannas).
Dalam kesatuan ini, Idul Adha mengajarkan bahwa kekuatan umat terletak pada
persaudaraan dan kepedulian terhadap sesama.

Menghidupkan Idul Adha dengan Ibadah dan Kepedulian

Idul Adha seharusnya tidak hanya menjadi momen formal salat dan kurban semata,
tetapi harus dihidupkan dengan semangat ibadah dan aksi sosial yang nyata.
Momentum ini adalah saat yang tepat untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
memperbanyak takbir, tahmid, tasbih, serta memperbanyak doa dan amal saleh.
Takbir yang dikumandangkan mulai malam Idul Adha hingga akhir hari Tasyrig adalah
bentuk pengagungan kepada Allah yang patut dihayati. Selain itu, puasa Arafah bagi
yang tidak berhaji sangat dianjurkan, karena Rasulullah bersabda bahwa puasa ini
menghapus dosa setahun yang lalu dan yang akan datang (HR. Muslim).

Selain ibadah, Idul Adha juga mengajarkan kepedulian sosial melalui kurban.
Pembagian daging kepada yang membutuhkan bukan hanya sekadar rutinitas, tetapi
merupakan bentuk nyata keberpihakan Islam kepada kaum lemah. Di sinilah nilai
keadilan sosial Islam bersinar.

Bagi yang belum mampu berkurban, Idul Adha tetap bisa dimuliakan dengan
bersedekah, membantu tetangga, menyambung silaturahmi, dan memberikan waktu
terbaik untuk keluarga. Intinya, hari raya ini adalah ajang meningkatkan kualitas
keimanan dan kepedulian dalam setiap aspek kehidupan.

Cara Memuliakan Hari Besar Ini di Tengah Masyarakat

Untuk menjadikan Idul Adha sebagai hari raya yang bermakna dan tidak sekadar
rutinitas, umat Islam perlu mengambil peran aktif dalam memuliakan hari besar ini di
tengah masyarakat. Salah satunya adalah dengan menjaga kesucian dan kekhidmatan
salat Id, mengikuti tata cara ibadah sesuai sunnah, dan menjaga kebersihan
lingkungan setelah penyembelihan kurban.

Masyarakat juga bisa menghidupkan semangat gotong royong saat mendistribusikan
daging kurban. Memberdayakan pemuda, kelompok takmir masjid, hingga relawan
sosial akan membuat Idul Adha menjadi momen kebersamaan yang membahagiakan.



Selain itu, penting untuk menyebarkan edukasi tentang makna kurban agar tidak
semata menjadi simbolik, tetapi benar-benar menjadi sarana mendekatkan diri kepada
Allah. Media sosial, khutbah, dan pengajian bisa menjadi sarana dakwah yang efektif.
Di tengah masyarakat urban yang cenderung individualis, Idul Adha juga menjadi
momen untuk membangun kembali jembatan ukhuwah. Silaturahmi dengan tetangga,
menyapa anak-anak, dan berbagi senyum dengan sesama bisa menjadi bentuk ibadah
yang sederhana tapi berdampak besar.

Penutup

Idul Adha bukan sekadar hari raya biasa. la adalah hari raya paling agung dalam Islam
yang menggabungkan keimanan, pengorbanan, dan persaudaraan dalam satu
kesatuan. Dari kisah Nabi Ibrahim, prosesi kurban, hingga jutaan jamaah di Arafah,
semua mengajarkan kita bahwa hidup harus dipenuhi dengan keikhlasan, ketundukan,
dan kepedulian. Mari jadikan Idul Adha sebagai momentum spiritual dan sosial yang
memperkuat hubungan kita dengan Allah dan sesama manusia. Dengan demikian, kita
tidak hanya merayakannya secara lahiriah, tetapi juga menghidupkannya secara
maknawi dalam kehidupan sehari-hari.
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